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Abstrak: Penelitian ini dilakukan bertujun untuk mengetahui pengaruh model project
based on environment learning terhadap creative thinking skill peserta didik dengan tingkat
literasi lingkungan peserta didik yang mampu memberikan dampak positif secara langsung
bagi lingkungan dan masyarakat. Posttest- Only control group design menjadi desain yang
digunakan pada penelitian ini. Subjek penelitian yang digunakan adalah peserta didik kelas
11 peminatan mata pelajaran Geografi SMAN 4 Sidoarjo. Random sampling digunakan
untuk menentukan kelas eksperimen dan kontrol. Hasilnya adalah kelas 11 peminatan Geo
3 terpilih sebagai kelas eksperimen sedangkan kelas 11 peminatan Geo 2 sebagai kelas
kontrol. Soal tes yang diberikan sebagai instrumen-kemampuan berpikir kreatif, sedangkan
angket digunakan untuk literasi lingkungan peserta didik. Independent sample t-test dan uji
Two Way Anova menjadi uji hipotesi yang digunakan dengan aplikasi SPSS 26.0 for
Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) model pembelajaran Project Based on
Environment Learning memberikan pengaruh positif terhadap creative thinking skill
peserta didik dengan sig. 0,003 < 0,05; (2) model pembelajaran project based on
environment learning memberikan pengaruh yang positif terhadap kemampuan berpikir
kreatif ditinjau dari literasi lingkungan dengan nilai sig. 0,037 < 0,05.

Kata Kunci: pembelajaran geografi; model Project Based Environment Learning;
literasi lingkungan

Project-Based on Environment Learning Model and EcoL.iteracy in
Correlation with Creative Thinking Ability

Abstract: This research is a study using a project-based learning model on environment
learning and its influence on creative thinking skills in terms of students' environmental
literacy skills. This research was conducted to integrate the creative thinking ability of
students with the level of environmental literacy of students who have a positive impact
directly on the environment and society. This research has a posttest-only control group
design and is a quasi-experiment. Students from SMAN 4 Sidoarjo's class 11 geography
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course participated as the study's subjects. The determination of experimental and control
classes are carried out randomly. The result is that class 11 of Geo 3 specialization is
selected as the experimental class while class 11 of Geo 2 specialization as the control
class. Data collection using creative thinking ability test instruments and environmental
literacy questionnaires. The Independent Sample T-Test and the Two Way Anova test were
applied for the statistical analysis using the SPSS 26.0 version for Windows. The research
revealed that (1) students' capacity for creative thought is positively impacted by the
Project Based on Environment Learning model with a sig value. 0.003 0.05; (2) the project-
based environmental learning model has a beneficial impact on students' capacity for
original thought in terms of environmental literacy with sig values. 0.037 < 0.05.

Keywords: geography learning; Project Based Environment Learning model;
environment literacy

PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka menjadi kurikulum yang berkembang di Indonesia sebagai
upaya dalam mengatasi learning loss. Kondisi learning loss terjadi akibat pandemi
Covid-19 yang berdampak pada aspek pendidikan (Kemendikbud, 2021).
Perkembangan Kurikulum Merdeka berpusat pada otoritas proses pembelajaran yang
dikembalikan kepada pihak sekolah dan pemerintah daerah (Kemendikbud, 2022b).
Otoritas yang diberikan tersebut bersifat fleksibel dalam mencapai tujuan
pembelajaran pasca learning loss. Pengembangan kurikulum merdeka sebagai upaya
pemulihan kondisi pembelajaran memiliki beberapa karakter, yakni pembelajaran
berbasis pengembangan softskill dan karakter sesuai profil Pancasila, serta materi
pembelajaran bersifat esensial dan memiliki struktur kurikulum yang luwes (Jojor &
Sihotang, 2022). Proses pembelajaran di era Kurikulum Merdeka ini juga perlu
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Kurikulum ini sekaligus menjadi upaya yang dilakukan pemerintah
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dalam konteks menjawab tantangan
zaman sesuai dengan tuntutan abad 21 (Kemendikbud, 2021).

Tuntutan abad 21 yang terdiri dari empat kompetensi yang harus dikembangkan
pada peserta didik pasca terjadinya learning loss. Empat kompetensi abad 21 tersebut
terdiri dari abilities in communication, teamwork, critical and creative thinking
(Supena et al., 2021). Berdasarkan empat kompetensi tersebut, kemampuan berpikir
kreatif menjadi salah satu kompetensi yang perlu dikembangkan oleh peserta didik,
karena fenomena yang akan dihadapi setiap peserta didik di kemudian hari
memerlukan penyikapan yang berbeda-beda. Kemampuan peserta didik berpikir
kreatif akan memberikan suatu pemecahan masalah yang beragam, mengembangkan
suatu cara, atau bahkan menemukan cara baru dengan pemikiran yang berbeda dan
unik (Anna, 2016; Greenstein, 2012; Margaret, 2001). Sehingga kompetensi abad 21
salah satunya terkait dengan creative thinking skill menjadi perhatian khusus untuk
dikembangkan dan dimiliki oleh peserta didik.

Mengembangkan creative thinking skill peserta didik salah satunya dapat
dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran (Supena et al., 2021). Salah satu
model pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan Kurikulum merdeka dan
kompetensi abad 21 yakni PJBL (Rachmawati, 2022). Karakteristik kurikulum
Merdeka salah satunya fokus kepada pengembangan soft skill peserta didik.
Pembelajaran berbasis proyek menjadi terobosan dalam menghadapi kondisi tersebut.
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Upaya yang dilakukan secara kolaboratif dan bersifat riil (Kemendikbud, 2022a;
Maida, 2011; Sumarmi, 2012). Model PJBL dapat meningkatkan ketertarikan dan
memberikan kesan bagi peserta didik pada suatu materi pembelajaran (Boss &
Krauss, 2022; Maida, 2011; Sumarmi, 2012), hingga dapat memaksimalkan dalam
mencapai tujuan dari kegiatan pembelajaran (Rachmawati, 2022; Sumarmi, 2012).
Paparan tersebut memunculkan alasan pemilihan PJBL sebagai model yang
diimplementasikan (1) Kurikulum meredeka merekomendasikan model PJBL (2)
PJBL menjadi model dengan paradigma konstruktivisme (3) PJBL menjadi salah satu
model yang menggunakan pendekatan kontekstual (Kemendikbud, 2022b; Siwa et
al., 2013; Rati et al., 2017). Sehingga, model PJBL (Project Based Learning) dapat
menjadi alternatif pemecahan masalah pasca learning loss dengan menekankan
pembelajaran pada kegiatan praktik (learning by doing).

PJBL menjadi model pembelajaran yang dikaji pada riset ini yang didasari atas
tiga alasan, di antaranya: (1) PIJBL menjadi model pembelajaran yang disarankan
pada Kurikulum Merdeka; (2) PJBL merupakan model pembelajaran yang
menggunakan paradigma konstruktivisme; (3) Project-Based Learning merupakan
model pembelajaran dengan pendekatan kontekstual (Kemendikbud, 2022a; Siwa et
al., 2013).

Model pembelajaran PJBL juga memiliki keunggulan antara lain; (1)
menumbuhkan antusiasme dan motivasi belajar pada peserta didik; (2) mendorong
cooperation and communication abilities peserta didik; (3) melatih kemampuan
peserta didik dalam management time dan project planning; (4) meningkatkan
keaktifan peserta didik pada proses pembelajaran (Baidowi et al., 2015; Capraro et
al., 2013; Kartika & Mustaji, 2016; Mihi¢ & Zavrs'ki, 2017; Rochmawati et al., 2019;
Sucipto, 2017; Sunita et al., 2019; Thompson & Oakes, 2005). Terdapat pula
beberapa kelemahan yang didapati dari model PJBL ini, antara lain 1) memerlukan
waktu yang cukup panjang, 2) biaya yang cukup banyak, 3) Sulitnya mengkoordinir
kelas, 5) adanya ketidakmerataan pemahaman konsep pada masing-masing siswa
(Suciani et al., 2018; Utomo et al., 2020).

PJBL merupakan salah satu bentuk model pembelajaran dengan paradigma
student center. Artinya, peserta didik diarahkan untuk membuat sebuah projek yang
dapat meningkatkan keterampilan kognitif sekaligus mengasah keterampilan sosial
dengan teman belajarnya (Kokotsaki et al., 2016). Keaktifan peserta didik dalam
model pembelajaran PjBL ini didorong dengan adanya tuntutan untuk menghasilkan
suatu produk dari kegiatan pembelajaran. Proses penyusunan produk pembelajaran
tersebut efektif dalam meningkatkan motorik, kemandirian, keaktifan, hingga peserta
didik menghasilkan suatu produk yang memiliki nilai kegunaan (Hakim et al., 2018).
Penyusunan produk tersebut merupakan suatu upaya dalam menyikapi suatu
fenomena yang dihadapi berbasis pada cara berpikir kreatif peserta didik. Creative
thinking skill digunakan dalam keluwesan peserta didik dalam menghadapi suatu
fenomena, serta kreativitas peserta didik dalam menyusun produk yang bernilai
positif bagi lingkungan di sekitarnya. Berdasarkan hal tersebut, maka model PJBL
menjadi salah satu model yang dianggap efektif dalam meningkatkan creative
thinking skill peserta didik dengan menggunakan pendekatan student active learning
(Prabawati & Agustika, 2021).

Model PJBL menuntut peserta didik untuk membuat suatu produk yang
dikembangkan secara mandiri. Pengetahuan dasar yang dimiliki peserta didik dapat
berkembang atas dasar kemampuan dalam mengelola sumber sumber belajarnya.
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Lingkungan sekitar peserta didik menjadi salah satu faktor pembentuk pengetahuan
dan juga sikap peserta didik (Lipoff, 2011). Lingkungan menjadi aspek yang penting
dalam pembentukan pengetahuan yang dikembangkan oleh peserta didik secara bebas
dan maksimal, serta menjadi satu diantara berbagai model pembelajaran kontekstual
yang dapat ditelaah dan membantu mengembangkan creative thinking skill peserta
didik (Ozdas & Batdi, 2017; Ozden, 2005). Produk yang dikembangkan berangkat
dari lingkungan sebagai sumber pengetahuan, dapat menghasilkan suatu luaran yang
memberikan manfaat untuk lingkungan itu sendiri, dan memiliki nilai positif bagi
lingkungan peserta didik. Dengan demikian, model pembelajaran PJBL ini
merupakan model pembelajaran berbasis lingkungan (project based on environment
learning) sebagai sumber kontekstual bagi peserta didik, serta sebagai tujuan dari
pengembangan output model pembelajaran yang disusun oleh peserta didik.

Posisi lingkungan sebagai sumber belajar memerlukan sikap antusias dan
peduli yang muncul pada setiap individu peserta didik (Rohweder, 2004). Sikap
tersebut akan memunculkan kemampuan membaca kondisi dan menentukan tindakan
yang tepat bagi suatu permasalahan yang ada pada lingkungan peserta didik.
Kemampuan ini terkait dengan literasi lingkungan (Karimzadegan & Meiboudia,
2012). Tingginya kemampuan literasi lingkungan yang dimiliki peserta didik akan
meningkatkan secara signifikan kualitas dan tindakan peserta didik kepada
lingkungannya. Hal tersebut dapat diukur dengan mengacu pada indikator literasi
lingkungan; 1) minat dan pemahaman terhadap lingkungan, 2) rasa cinta dan peduli
terhadap lingkungan, 3) rasa tanggung jawab terhadap lingkungan, 4) mengelola dan
melestarikan lingkungan (McBeth & Volk, 2009; Prastiwi et al., 2020).

Berdasarkan paparan tersebut, maka setiap mata pelajaran hendaklah
menekankan pada pencapaian kompetensi abad 21 serta menyesuaikan dengan
pembelajaran sesuai tuntutan Kurikulum Merdeka, yakni dengan berfokus pada
pengembangan softskill peserta didik. Creative thinking ability peserta didik dapat
diasah dan dikembangkan salah satunya dengan mengaplikasikan model-model
pembelajaran. Sesuai dengan hasil riset (Fitriyah & Ramadani, 2021) menunjukkan
adanya pengaruh signifikan model pembelajaran STEM berbasis PJBL terhadap
creative thinking skill dan berpikir kritis. PJBL (Project Based Learning) dapat
meningkatkan kreativitas yang ditinjau dari aktivitas belajar dan penyusunan produk
oleh peserta didik (Mustika & Ain, 2020). Hasil riset Lastri & Ekapti (2021)
menunjukkan adanya pengaruh signifikan model pembelajaran STEM berbasis PJBL
terhadap creative thinking skill dan berpikir kritis. PJBL (Project Based Learning)
dapat meningkatkan kreativitas yang ditinjau dari aktivitas belajar dan penyusunan
produk oleh peserta didik (Marsela, 2018). PJBL juga memberikan pengaruh pada
ecoliteracy peserta didik yang dilaksanakan melalui proyek ecobrick (Syifaus, 2021).

Paparan tentang model PJBL (Project Based Learning) di atas menunjukkan
adanya dampak implementasi model PJBL (Project-Based Learning) terhadap
creative thinking skill dan keterampilan literasi lingkungan peserta didik. Beberapa
penelitian terdahulu yang telah dipaparkan pada paragraf sebelumnya tampak belum
mengintegrasikan keterampilan berpikir kritis dan kreatif untuk menghasilkan luaran
yang berguna bagi lingkungan dan masyarakat sekitar. Oleh karena melihat adanya
urgensi dalam riset ini, maka penulis memutuskan untuk melakukan penelitian untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh Project Based on Environment Learning dan
Literasi Lingkungan terhadap Creative Thinking Skill peserta didik.
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METODE

Penelitian dirancang dengan quasi experiment dengan desain penelitian
posttest- only control group. Kedua kelas pada desain penelitian ini mendapatkan
posttest yang sama, perbedaannya terdapat pada perlakuan yang diberikan. Kelas
eksperimen mendapatkan treatment Project Based on Environment Learning,
sedangkan kelas kontrol hanya menggunakan model yang digunakan pengajar dalam
keseharian (diskusi, ceramah, tanya jawab).

Peserta didik kelas 11 peminatan geografi di SMAN 4 Sidoarjo menjadi subjek
penelitian. Terdiri dari tiga kelas peminatan geografi yang menjadi pertimbangan
sebagai kelas penelitian. Penentuan subjek penelitian diputuskan berdasarkan
kesetaraan nilai rata-rata masing-masing kelas pada mata pelajaran geografi dan
jumlah peserta didik yang relatif hampir sama. Berikut dipaparkan dalam table
distribusi nilai rata-rata dan jumlah siswa pada masing-masing kelas.

Tabel 1. Rata-rata Kelas dan Jumlah Siswa

Kelas Rata-rata Jumlah Siswa

Xl Geol 87,9 37
XI Geo 2 89,5 32
XI Geo 3 89,2 33

Sumber: Dokumen Peneliti, 2022

Berdasarkan hasil yang diperoleh, kelas 11 Geografi 2 ditetapkan sebagai kelas
kontrol dan 11 Geografi 3 sebagai kelas eksperimen. Simple random sampling
technique digunakan untuk penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik
random dilakukan dengan berbantuan generator acak.

Data penelitian dikumpulkan dengan kuesioner dan tes. Instrumen pengukuran
dalam penelitian ini terdiri dari lembar tes/soal, dan angket literasi lingkungan peserta
didik. Soal tes kemampuan berpikir kreatif memuat indikator fluency, flexibility,
originality, dan elaboration (Munandar, 2009). Angket literasi lingkungan yang
digunakan digunakan dikembangkan berdasarkan dari indikator yang digunakan yaitu
1) minat dan pemahaman terhadap lingkungan, 2) rasa cinta dan peduli terhadap
lingkungan, 3) rasa tanggung jawab terhadap lingkungan, 4) mengelola dan
melestarikan lingkungan (Farwati, 2018; McBeth & Volk, 2009). Instrumen
dikembangan oleh peneliti yang kemudian dilakukan uji statistic validitas dan
reliabilitas.

Setelah data terkumpul maka dilakukan uji hipotesis yang dilakukan dengan
aplikasi SPSS 26.0 for Windows. Analisis statistic yang digunakan yakni Uji
Independent Sample t-test dan uji Two Way Anova. Sebelum melakukan uji hipotesis
dilakukannya uji prasyarat yang terdiri dari normality test untuk mengetahui sebaran
data yang normal atau sebaliknya. Uji homogenitas juga dilakukan sebagai prasyarat
untuk mengetahui varian data yang bersifat homogen atau tidak (Widana & Muliani,
2020).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pengolahan data penelitian terdiri dari tiga pokok bahasan uji dalam
penelitian. Hasil pertama merupakan uji prasyarat, uji hipotesis Project Based on
Environment Learning terhadap creative thinking skill, dan yang terakhir adalah hasil
uji hipotesis Project Based on Environment Learning terhadap creative thinking skill
ditinjau dari literasi lingkungan peserta didik. Hasil analisis dipaparkan dalam bentuk
char, grafik, maupun tabel. Berikut pemaparan hasil penelitian:

Uji hipotesis penelitian dapat dilakukan setelah melakukan uji prasyarat. Uji
prasyarat terdiri normality dan homogenity test. Normality-test dilakukan untuk
mengetahui sebaran data penelitian bersifat normal atau sebaliknya. Pengujian
menggunakan statistik Kolmogorov Smirnov. Nilai signifikansi pada kedua kelas
yang diamati menunjukan angka 0,200. Pengambilan keputusan data terdistribusi
normal apabila nilai signifikansi
> 0,05. Paparan dari hasil yang diperoleh, bahwa data berdistribusi normal, ini
dikarenakan 0,200 > 0,05.

Homogeneity-test dilakukan untuk melihat varian data penelitian bersifat
homogen atau sebaliknya. Statistik levene’s test for equality of variance digunakan
untuk menguji homogenitas data. Nilai signifikansi yang diperoleh pada uji
homogenitas 0,335. Berdasarkan pengambilan keputusan, data diasumsikan bersifat
homogen apabila nilai signifikansi > 0,05. Berdasarkan hasil statistik yang diperoleh
0,335>0,05. Maknanya adalah data bersifat homogen.Berdasarkan hasil uji prasyarat
di atas, maka uji hipotesis dapat dilakukan dengan uji parametrik yakni Independent
Sample t-test.

Pada kelas kontrol, perolehan nilai rata-rata posttest creative thinking skill
peserta didik adalah 56,6. Nilai rata-rata posttest creative thinking skill pada kelas
eksperimen adalah 65. Berdasarkan grafik nilai yang diperoleh pada penelitian
menunjukkan bahwa nilai creative thinking skill kedua kelas terdapat perbedaan.
Selisih nilai rata-rata antara kedua kelas terpaut sebesar 8,4, dengan nilai kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Berdasarkan nilai rata-rata creative
thinking skill peserta didik menunjukkan perbedaan antara kelas eksperimen yang
memperoleh nilai lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Berikut dipaparkan
mengenai distribusi kemampuan berpikir kreatif kelas eksperimen dan kontrol.

Tabel 2. Distribusi kemampuan berpikir kreatif kelas kontrol dan eksperimen

N Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Interval Kualifikasi - -
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase

Sangat Baik 86-100 0 0 0 0
Baik 71-85 4 18,2% 1 4,5%
Cukup 56-70 14 63,6% 9 40,9%
Kurang 41-55 4 18,2% 12 54,5%

Sangat Kurang <40 0 0 0 0
Total 22 100% 22 100%

Sumber: Dokumen Peneliti, 2022
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Pemaparan data rata-rata kelas eksperimen dan kontrol kemudian dilakukan uji
hipotesis dengan menggunakan aplikasi SPSS 26.0 for Windows. Berikut adalah hasil
pengolahan data menggunakan uji independent sample t-test dengan taraf
kepercayaan 0,05.

Tabel 3. Uji Hipotesis T-test

Data Sig. (2- Taraf Keterangan
tailed) Signifikan
Kemampuan 0,003 0,05 Signifikan

Berpikir Kreatif

Sumber: Dokumen Peneliti, 2022

Tabel 3 memaparkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,003. Sedangkan taraf
kepercayaan sebesar 0,05. Berdasarkan syarat suatu keputusan diambil, jika nilai sig
< 0,05 maka adanya penolakan HO dan penerimaan Ha. Hasil statistik menunjukkan
0,003< 0,05, dan didukung pula dengan nilai rata-rata kelas dengan treatment project
based on environment learning lebih besar (65) bila dibandingkan dengan kelas
dengan treatment konvensional (56,6). Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan
adanya penolakan HO. Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan penolakan HO,
berarti model pembelajaran Project Based on Environment Learning berpengaruh
positif terhadap creative thinking skill peserta didik.

Uji hipotesis yang kedua yakni pengaruh Project Based Learning terhadap
creative thinking skill ditinjau dari literasi lingkungan peserta didik terkait dengan
Pemaparan persentase perolehan literasi lingkungan pada kedua kelas penelitian
Tabel 3 memaparkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,003. Sedangkan taraf kepercayaan
sebesar 0,05. Berdasarkan syarat suatu keputusan diambil, jika nilai sig < 0,05 maka
adanya penolakan HO dan penerimaan Ha. Hasil statistik menunjukkan 0,003
< 0,05, dan didukung pula dengan nilai rata-rata kelas dengan treatment project based
on environment learning lebih besar (65) bila dibandingkan dengan kelas dengan
treatment konvensional (56,6). Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan adanya
penolakan HO. Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan penolakan HO, berarti
model pembelajaran Project Based on Environment Learning berpengaruh positif
terhadap creative thinking skill peserta didik.

Uji hipotesis yang kedua yakni pengaruh Project Based Learning terhadap
creative thinking skill ditinjau dari literasi lingkungan peserta didik terkait dengan
Pemaparan persentase perolehan literasi lingkungan pada kedua kelas penelitian
disajikan dalam tabel berikut ini.
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Persentase Rata-Rata Literasi Lingkungan Siswa

5%
K 41%
55%
18%
E 64%
18%
0% 10% 0% 40% 0% 6 (;
E K
m Tinggi 18% 5%
Sedang 64% 1%
1 Rendah 18%

Gambar 1. Persentase Rata-rata Literasi Lingkungan
Sumber: Dokumen Peneliti, 2022.

Gambar 1 menunjukkan sebaran data rata-rata dan klasifikasi dari keterampilan
literasi lingkungan peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol. Pada kelas
eksperimen, empat peserta didik (18%) tergolong memiliki keterampilan literasi
lingkungan yang tinggi. Sedangkan pada klasifikasi literasi lingkungan sedang
terdapat sejumlah 14 peserta didik (64%). Peserta didik yang tergolong pada
klasifikasi literasi lingkungan rendah sebanyak 18% atau setara dengan empat peserta
didik. Pada kelas eksperimen terdapat satu peserta didik yang termasuk pada
klasifikasi literasi lingkungan yang tinggi (5%). Pada klasifikasi sedang terdapat 9
peserta didik atau setara 41%. Klasifikasi rendah kemampuan literasi lingkungan
peserta didik pada kelas eksperimen terdiri dari 12 peserta didik (55%).

Berdasarkan pemaparan data tersebut dilakukan uji hipotesis menggunakan uji
two way anova. Hasil uji dapat diamati pada tabel 2 sebagai berikut,

Tabel 4. Uji Hipotesis Two Way Anova

Data Sig. Taraf Keterangan
Signifikan
Kemampuan Berpikir 0,037 0,05 Signifikan

Kreatif ditinjau dari
Literasi Lingkungan
Peserta
didik

Sumber: Dokumen Peneliti, 2022.

Tabel 4 menunjukkan nilai signifikansi dari uji interaksi antar variabel
penelitian. Variabel teramati pada penelitian ini yaitu model Project Based on
Environment Learning terhadap creative thinking skill ditinjau dari literasi
lingkungan peserta didik memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,037, sedangkan
taraf kepercayaan yang digunakan sebesar 0,05. Kriteria dalam pengambilan
keputusan menyatakan bila nilai signifikansi < 0,05 maka adanya penolakan HO.
Maka hasil statistik menunjukkan 0,037 < 0,05, berarti penolakan HO menunjukkan
adanya pengaruh model Project Based on Environment Learning terhadap creative
thinking skill ditinjau dari literasi lingkungan peserta didik.

Berdasarkan kedua data yang diperoleh kemudian dilakukan tabulasi silang
untuk mengetahui sebaran kedua data penelitian bila diamati dari hasil nilai creative
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thinking skill peserta didik dengan tingkat literasi lingkungan kelas penelitian.
Tabulasi dapat diamati pada gambar sebagai berikut.

Tabulasi Nilai Rata-rata Kemampuan Berpikir
Kreatif dan Literasi Lingkungan

O( =
) 80

70 65 63—065

Eksperimen

Kontrol

10
Tinggi Sedang Rendah

Gambar 2. Tabulasi Rata-rata Kemampuan Berpikir Kreatif dan Literasi Lingkungan
Sumber: Dokumen Peneliti, 2022.

Gambar 2 menunjukkan nilai rata-rata creative thinking-skill peserta didik yang
ditinjau dari literasi lingkungan berbeda. Gambar tersebut menunjukkan rata-rata
nilai kelas eksperimen lebih tinggi pada ketiga klasifikasi (rendah, sedang, tinggi)
dibandingkan dengan nilai kelas kontrol. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh
signifikan terhadap tingkat creative thinking skill bila ditinjau dari literasi lingkungan
peserta didik, yang diperoleh dari perbandingan kelas eksperimen dan kontrol.

Pembahasan

Treatment yang berbeda diberikan kepada kedua kelas yang memiliki
karakteristik yang hampir sama menunjukkan adanya perbedaan. Pada kelas
eksperimen perlakuan yang diberikan berupa implementasi model Project Based on
Environment Learning, sedangkan pembelajaran yang sehari-hari dilakukan yakni
dengan diskusi, ceramah dan tanya jawab diberikan kepada kelas kontrol. Diawali
dengan guru merumuskan strategi pembelajaran untuk kedua kelas yang diwujudkan
dalam bentuk RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Kelas eksperimen
menghasilkan suatu output yang dikembangkan sejak awal pertemuan secara aktif
dan mandiri bersama dengan anggota kelompok yang telah dibagi secara heterogen.
Kelas kontrol akan mendapatkan materi dari kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran yang lainnya. Berdasarkan hal tersebut
menunjukkan adanya pemberian perilaku yang berbeda pada kedua kelas penelitian.

Kedua kelas penelitian memiliki minat dan antusias yang sama terhadap mata
pelajaran geografi. Peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran yang didasari
oleh perasaan suka, maka ia akan memberikan sikap yang antusias dan sungguh-
sungguh dalam menjalankannya (Nurhasanah & Sobandi, 2016). Kesungguhan kelas
eksperimen dan kontrol dalam pembelajaran geografi ditunjukkan dengan aktifnya
peserta didik mengajukan pertanyaan, jawaban, serta usulan. ldealnya, kondisi
tersebut akan meningkatkan skor kognitif pada kedua kelas. Namun, hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan dengan nilai kelas dengan treatment model project
based on environment learning lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang diberi
treatment dengan pembelajaran keseharian guru geografi. Model pembelajaran
Project Based on Environment Learning dengan pendekatan student centered akan
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menjadi faktor yang mampu meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik,
terlebih lagi mampu mengembangkan kompetensi abad 21. Dengan demikian, model
pembelajaran Project Based on Environment Learning menjadi model yang mampu
meningkatkan skor peserta didik bila dibandingkan dengan kelas yang hanya didasari
atas minat belajar saja.

Proses pembelajaran dengan menggunakan Project Based on Environment
Learning melalui enam langkah. Pada tahap yang pertama yakni melakukan
perumusan masalah yang didasarkan atas fenomena lingkungan sekitar peserta didik.
Perumusan masalah yang akan menjadi bahan kajian bagi peserta didik dipandu oleh
LKPD yang telah disiapkan oleh pendidik. LKPD menggantikan peran guru sebagai
pihak yang selalu memberikan pengajaran di kelas. LKPD menjadi guide bagi setiap
aktivitas peserta didik sampai pada tahap menghasilkan suatu produk. Tahap
perumusan masalah ini menjadi fokus kajian peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran (Kurniastuti et al., 2018). Sehingga meskipun peserta didik melakukan
pembelajaran secara mandiri dan aktif, ia tetap mengetahui batas dari materi yang
dikaji dengan adanya kegiatan perumusan masalah yang dibantu oleh LKPD.

Tahap kedua yakni reading and research phase. Pada tahap ini peserta didik
akan mencari sumber-sumber pendukung untuk bahan kajian mereka. Peserta didik
diarahkan untuk mencari sumber-sumber empiris yang dapat diakses di lingkungan
masyarakat. Kegiatan tersebut dilakukan untuk mengetahui kondisi riil di masyarakat
dengan fenomena yang diangkat. Proses research menjadi suatu kegiatan yang
memusatkan kegiatan pada aktivitas peserta didik untuk mengembangkan
kemandirian pada peserta didik dalam menyelesaikan suatu fenomena (Sumarmi et
al., 2021).

Peserta didik melakukan wawancara pada beberapa stakeholder yang
terdampak akibat adanya fenomena yang berkaitan dengan sumber daya alam, salah
satu kegiatan dapat diamati pada gambar 3. Gambar tersebut menunjukkan kegiatan
research dengan mewawancarai salah satu pedagang. Wawancara membuat
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan sumber daya alam berupa minyak yang
menjadi kebutuhan pedagang tersebut. Peserta didik menanyai beberapa hal
mengenai dampak akibat kelangkaan sumber daya alam dengan proses dagang yang
dilakukan.

Melalui proses membaca dan menemukan, peserta didik akan mengeksplorasi
berbagai upaya, yang kemudian dilakukan proses penggabungan berbagai solusi yang
ditemukan. Hasil penemuan dan eksplorasi yang ditemukan tersebut diintegrasikan
menjadi satu solusi yang dikembangkan menjadi gagasan baru, serta memberikan
rincian yang detail dalam menyelesaikan suatu rumusan masalah. Gambar 3 juga
memberikan paparan tahapan setelah dilakukannya proses research. Hasil eksplorasi
tersebut kemudian dituliskan dalam suatu rumusan solusi yang terbaik. Temuan
tersebut menjadi dasar dalam mengembangkan proyek. Berdasarkan hasil reading
and research tersebut peserta didik secara kolaboratif menyusun suatu produk
maupun program sebagai upaya yang ditawarkan dalam menghadapi fenomena
mengenai lingkungan dan sumber daya alam yang bersumber dari lingkungan sekitar
peserta didik
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Gamt')‘é 3. Proses Reading and Research peserta didik pada masayrakat
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2022

Tahap ketiga yakni terkait dengan design a plan and create schedule. Upaya
dalam merealisasikan proyek memerlukan strategi perancangan dan perencanaan
yang matang. Kesesuaian strategi dalam proses menyusun proyek akan
mempermudah dalam mencapai hasil yang diinginkan (Wibowo & Sulistyono, 2017).
Design a plan dilakukan dengan menentukan secara sistematis tujuan dari
penyusunan proyek, sasaran proyek dan bentuk atau gambaran kegiatan yang akan
dilakukan. Berdasarkan atas rancangan tersebut maka dapat diturunkan menjadi
jadwal kegiatan dan job description masing- masing peserta didik dalam batasan
waktu yang telah ditentukan (Gea, 2014). Pada tahap ini peserta didik akan dilatih
keterampilannya dalam menyusun rancangan proyek serta menyesuaikan dengan
tujuan yang akan dicapai dan waktu yang diberikan. Peserta didik juga akan
menentukan potensi dari masing-masing anggota kelompok yang disesuaikan dengan
kebutuhan dalam penyelesaian proyek. Pada tahap ini peserta didik dilatih untuk
mengatur waktu dengan baik, agar kegiatan implementasi program dari proyek dapat
terlaksana.
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Gambar 4. Proses design a plan and create schedule peserta didik
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2022.

Proses merealisasikan program yang telah disusun oleh peserta didik dilakukan
di lingkungan sekitar peserta didik. Lokasi yang dekat dengan peserta didik sebagai
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bentuk pemahaman peserta didik terhadap sumber belajarnya yakni lingkungan. Serta
dari kesadaran tersebut peserta didik memberikan solusi dari fenomena yang dikaji.
Solusi tersebut memberikan dampak bagi masyarakat di lingkungan sekitar peserta
didik. Projek berbasis lingkungan yang dirancang oleh peserta didik berupa program-
program sosialisasi. Program tersebut di antaranya solusi untuk mengatasi
pencemaran air, penanaman hidroponik dengan menggunakan limbah, selain itu juga
peserta didik membuat suatu produk poster dan infografis yang disosialisasikan dan
diletakkan pada papan informasi suatu kawasan sebagai tindakan edukasi kepada
masyarakat.

Kegiatan tersebut teramati pada gambar 5. Gambar tersebut menunjukkan
adanya kegiatan sosialisasi dalam mengurangi limbah domestik serta melakukan
suatu pemberdayaan dalam mempertahankan sumber daya alam. Peserta didik
melakukan sosialisasi penanaman hidroponik dengan media botol plastik sebagai
tindakan reuse. Sosialisasi ini menjadi suatu sikap yang diajarkan peserta didik untuk
peduli pada sumberdaya alam dan keterjagaan lingkungan sekitar masyarakat. Selain
itu peserta didik juga menghasilkan suatu produk sebagai upaya meminimalisir
pencemaran sumber daya air, yakni dengan mengembangkan detergen organik
(Gambar 5). Detergen ini dikembangkan dengan adanya tindakan kolaborasi peserta
didik dengan mata pelajaran kimia yang diterima oleh peserta didik. Sikap tersebut
menunjukkan hasil yang positif yang diberikan kepada masyarakat sebagai suatu
sikap solutif terhadap pencemaran air akibat limbah domestik bekas cucian yang
berbahaya bagi ekosistem.

Kegiatan edukasi tersebut melalui tahap mencari dan mengumpulkan data
sehingga menjadi suatu solusi bagi masyarakat. Program-program tersebut
menunjukkan adanya kebaruan yang dikembangkan oleh peserta didik. Hal ini
ditunjukkan dari respon warga yang masih asing dan baru pertama mengetahui
program dan kegiatan yang disosialisasikan oleh peserta didik sebagai suatu sikap
untuk mengatasi lingkungan dan mempertahankan sumber daya alam di sekitar
masyarakat.

Gambar 5. Implementasi proyek di lingkungan masyarakat "
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2022.

Pada tahap keempat yakni Monitor the Students and the Progress of the Project.
Langkah ini menunjukkan adanya paradigma pembelajaran student centered.
Sepanjang proses penyelesaian proyek peserta didik sebagai agen aktif yang
melakukan setiap tahapan untuk mencapai tujuan dari proyek yang diinginkan.
Pendidik hanya berperan sebagai fasilitator yang memberikan bantuan seperlunya dan
memantau peserta didik (Jagantara et al., 2014), disesuaikan dengan rencana yang

J-PIPS (Jurnal Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial), Vol. 9, No. 1, Desember 2022 | Halaman: 63-81



75

telah disusun oleh peserta didik pada langkah sebelumnya. Peserta didik dituntut aktif
dalam proses pembelajaran. Guru hanya berperan sebagai fasilitator dan pihak yang
memonitor aktivitas proyek peserta didik hingga akhir dari ketercapaian proyek yang
diinginkan.

Tahap kelima yakni assess the outcome. Proses penilaian hasil atau output
dilakukan secara kolaboratif antara peserta didik dan juga guru. Seluruh hasil akhir
kelompok dipamerkan dalam kegiatan pameran kelas, kemudian anggota peserta
didik lainnya saling berkunjung dan menyaksikan proyek serta memberikan masukan
dan saran pada kelompok terkait. Proses pemberian masukan dan saran bagi seluruh
peserta didik dan pendidik secara kolaboratif ini bertujuan untuk mengkolaborasikan
agar mencapai suatu tingkat berpikir yang lebih tinggi dan kreatif (Sumarni et al.,
2019). Tahap ini sekaligus menjadi tolak ukur keberhasilan proyek dan menjadi suatu
bahan masukan untuk menjadi lebih baik lagi pada proyek selanjutnya.

Langkah pembelajaran yang terakhir yakni evaluate the experience. Proses
penyusunan proyek hingga pada tahap implementasi proyek di lingkungan sekitar
peserta didik kemudian dilakukan evaluasi dan refleksi bersama. Pada langkah ini
peserta didik memberikan evaluasi dan refleksinya dalam kegiatan pembelajaran
berdasarkan pengalaman nyata yang telah ia lalui. Peserta didik saling berbagi dan
menuliskan kritik saran yang membangun untuk dijadikan masukan sebagai proses
pembelajaran yang lebih baik di kemudian hari. Peserta didik juga menuliskan suka
dan duka dalam menjalankan pembelajaran Project Based on Environment Learning
sebagai salah satu proses pembelajaran baru yang peserta didik lalui.Berdasarkan
paparan tersebut menunjukkan adanya keterkaitan yang mendukung model
pembelajaran Project Based on Environment Learning dalam mencapai kemampuan
berpikir kreatif.

Ketercapaian kemampuan berpikir kreatif juga terukur dan tertuang pada soal
tes. Berikut adalah paparan mengenai score ketercapaian kemampuan berpikir kreatif
yang terukur pada soal tes.

Tabel 5. Score Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

. Rata-rata Selisih

No Indikator Skor Eksperimen Kontrol (E-K)
1 Fluency 12 59 55 0,4
2 Flexibility 12 6,9 6,5 0,4
3 Originality 12 7,2 59 1,3
4 Elaboration 12 6,1 4,7 1,4
Jumlah 48 26,0 22,6 3,4

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2022.

Berdasarkan pada tabel 5 menunjukkan perolehan dan selisih skor kemampuan
berpikir kreatif pada kedua kelas penelitian. Selisih pada kedua kelas menunjukkan
nilai yang positif, maknanya adalah skor perolehan pada kelas eksperimen
menunjukkan angka yang lebih besar bila dibandingkan dengan kelas kontrol. Selisih
tersebar berada pada indikator elaboration dan originality. Peserta didik dikatakan
kreatif bila mampu memberikan gagasan baru maupun inovasi gagasan dalam
menghadapi suatu fenomena (Dumas & Dunbar, 2014). Perolehan score tersebut
dapat menjadi indikasi ketercapaian kemampuan siswa berpikir secara kreatif kelas
eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Selain itu, pada soal tes yang memuat

Pengaruh Model Project Based on Environment Learning ... | Alya Qhutra Nada Salym, dkk



76

indikator originality peserta didik memberikan solusi atau alternatif jawaban
berdasarkan hasil dari proses pembelajaran dan implementasi proyek yang telah
dilakukan di masyarakat. Hal tersebut menunjukkan proses keaktifan peserta didik
dalam pembelajaran memberikan makna dan menjadi suatu solusi yang terukur dalam
indikator kemampuan berpikir kreatif. Dengan demikian model project based on
environment learning memberikan pengaruh kemampuan berpikir kreatif siswa
dengan adanya score tes kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol, serta adanya proses pembelajaran yang dilakukan peserta didik melalui
tahapan-tahapan yang memerlukan kemampuan peserta didik dalam berpikir secara
kreatif hingga memunculkan suatu gagasan atau produk yang bersifat positif.

Pembelajaran menggunakan model Project Based on Environment Learning
menjadi salah satu model yang membutuhkan suatu kreatifitas. Penyusunan proyek
memerlukan kemampuan peserta didik secara kreatif untuk menyelesaikan suatu
fenomena lingkungan yang dikaji (Dinantika et al., 2019). Upaya dalam menyusun
proyek tersebut peserta didik memerlukan kemampuan kesadaran, membaca dan
eksplorasi lingkungan agar proyek yang dikembangkan dapat memberikan pengaruh
positif bagi masyarakat (Sulistianingsih & Dalu, 2020). Berdasarkan hasil lapangan
juga menunjukkan adanya suatu kemampuan literasi lingkungan peserta didik yang
diperoleh secara kreatif untuk menyusun proyeknya. Hal ini ditunjukkan adanya
tindakan peserta didik mengelola limbah sampah plastik sebagai bahan pakai untuk
proyek yang disosialisasikan pada masyarakat. Seperti yang diamati di lapangan
bahwa limbah menjadi suatu fenomena yang juga cukup banyak ditemukan di
lingkungan tersebut. Kondisi tersebut memunculkan gagasan bagi peserta didik untuk
mengelola limbah menjadi bahan yang memiliki nilai positif bagi lingkungan dan
masyarakat. Hal ini juga sesuai dengan tabulasi data yang menunjukkan skor nilai
kemampuan berpikir kreatif peserta didik ditinjau dari literasi lingkungan lebih tinggi
bila dibandingkan dengan kelas kontrol.

Keberhasilan juga ditunjukkan dengan proses pembelajaran yang dilakukan
secara active learning (Jagantara et al., 2014; Kokotsaki et al., 2016). Pembelajaran
berpusat pada aktivitas peserta didik memberikan kebebasan peserta didik
mengeksplorasi, mengembangkan dan mengkaji suatu lingkungan dengan kecerdasan
yang dimilikinya untuk menyelesaikan suatu proses pembelajaran (Prihantoro, 2018).
Penyerahan kebebasan pembelajaran tersebut mendorong peserta didik dalam
Penyerahan kebebasan pembelajaran tersebut mendorong peserta didik dalam
mengembangkan intelektualnya sebebas-bebasnya tanpa adanya batasan-batasan
yang dilakukan oleh guru. Guru hanya sebagai pihak yang memonitoring dan
memantau jalannya kegiatan belajar peserta didik dengan an lingkungan sekitarnya
(Harefa et al., 2022).

Uraian hasil dan pembahasan penelitian di atas menunjukkan adanya
keterkaitan antara model Project Based on Environment Learning, kemampuan
berpikir kreatif peserta didik, serta literasi lingkungan peserta didik. Adanya
pembelajaran berbasis proyek, dapat mendorong keaktifan peserta didik untuk
menyusun proyek kelingkungan dan memberikan dampak positif terhadap
masyarakat sekitar, serta lingkungan peserta didik.

KESIMPULAN
Tuntutan abad 21 yang mengharuskan setiap individu untuk memiliki
keterampilan berpikir kritis dan kreatif dapat dilatih, utamanya dalam lingkungan
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pendidikan. Pembelajaran geografi yang mengajarkan nilai-nilai lingkungan dapat
menjadi medium untuk peserta didik mengasah pola pikir kritisnya dalam menyikapi
berbagai masalah lingkungan. Strategi pembelajaran menggunakan model Project
Based on Environment Learning merupakan salah satu alternatif yang dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran geografi untuk melatih peserta didik dalam
menyikapi dan memberikan solusi untuk masalah lingkungan. Berbagai kajian
tentang lingkungan dan strategi pembelajaran geografi, peneliti ingin melihat adanya
pengaruh implementasi model pembelajaran Project Based on Environment Learning
terhadap kemampuan berpikir kritis dan literasi lingkungan peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Project
Based on Environment Learning berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir
kreatif peserta didik. Dengan kata lain, creative thinking skill peserta didik kelas yang
menggunakan model Project Based on Environment Learning mendapatkan nilai
rata- rata yang lebih tinggi daripada kelas dengan pembelajaran konvensional. Hasil
lain juga memaparkan model Project Based on Environment Learning ditinjau dari
literasi lingkungan peserta didik berpengaruh terhadap creative thinking skill peserta
didik.

Saran juga diberikan pada peneliti selanjutnya untuk melakukan kerjasama
sebelum mengimplementasikan proyek dimasyarakat. Peneliti selanjutnya disarankan
untuk memiliki tim agar tidak kesulitan dalam mengkoordinir peserta didik di kelas
maupun di lapangan. Tim penelitian juga bertindak sebagai pemantauan agar tidak
terjadi kecurangan yang menyebabkan data bias saat pelaksanaan tes tulis pada kelas-
kelas penelitian.
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